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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh laba perusahaan yang cenderung fluktuatif maka 

akan mempengaruhi ketertarikan investor sehingga berdampak pada perubahan harga saham. 

Dan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham yaitu beberapa peneliti mengatakan bahwa Current Ratio, Net 

Profit Margin dan Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham, tetapi sebagian 

peneliti mengatakan bahwa Current Ratio, Net Profit Margin dan Earning Per Share 

berpengaruh terhadap harga saham.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Current Ratio (X1), Net Profit 

Margin (X2), dan Earning Per Share (X3) Terhadap Harga Saham (Y). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI tahun 2013- 2015 yang berjumlah 72 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 24 perusahaan. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, dengan 

memprtimbangkan syarat uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji 

statistik secara parsial (uji t) dan uji  statistik secara simultan (uji F) dengan taraf signifikan 

α=5%. 

Hasil uji secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa Current Ratio, Net Profit Margin 

dan Earning Per Share secara parsial  memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Hasil uji secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa secara simultan Current Ratio, Net Profit 

Margin dan Earning Per Share memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R Square) menunjukkan bahwa 24,7% variasi atau perubahan 

dalam harga saham dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini, dan 

sisanya sebesar 75,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain tetapi tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan bagi pihak manajemenagan 

dapat memberikan informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan baik pihak 

internal maupun eksternal dalam berinvestasi dan  bagi penelitian selanjutnya diharapkan  

memperbanyak variabel bebas dan juga mengambil sampel  berbeda dari penelitian ini  agar di 

peroleh hasil yang akurat. 

 

KATA KUNCI  : Harga Saham, Current Ratio, Net Profit Margin dan Earning Per 

Share. 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Sri Beti Kumalasari | 13.1.02.01.0321 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pasar modal sering diartikan 

sebagai tempat transaksi pihak yang 

membutuhkan dana (perusahaan) dan 

pihak yang kelebihan dana (pemodal). 

Peran aktif lembaga pasar modal 

sangat dibutuhkan dalam menunjang 

perekonomian suatu negara. Dalam 

peranannya sebagai fungsi ekonomi, 

pasar modal menyediakan fasilitas 

untuk memindahkan dana dari pihak 

yang berkelebihan dana (investor) 

kepada pihak yang memerlukan dana 

(issuer). Pasar modal dikatakan 

memiliki fungsi keuangan karena 

memberikan kemungkinan dan 

kesempatan memperoleh imbalan 

(return) bagi pemilik dan sesuai 

dengan karakteristik investasi yang 

dipilih. Keunggulan pasar modal 

adalah untuk mendapatkan dana, suatu 

perusahaan hanya perlu menunjukkan 

prospek perusahaan yang baik, maka 

surat berharga akan laku dijual di 

pasar modal. 

Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi harga saham suatu 

perusahaan, baik yang datang dari 

lingkungan eksternal ataupun yang 

datangnya dari lingkungan internal 

perusahaan. Sebelum melakukan 

investasi, investor perlu mengetahui 

dan memilih perusahaan mana yang 

berprestasi atau saham-saham mana 

yang memberikan keuntungan yang 

optimal bagi dana yang diinvestaskan. 

Analisis fundamental merupakan salah 

satu cara untuk mengetahui prospek 

dari suatu perusahaan atau industri. 

Analisis fundamental menyatakan 

bahwa investor bersifat rasional dalam 

mengambil keputusan investasi dalam 

saham. Analisis ini meliputi analisis 

ekonomi, analisis industri dan analisis 

perusahaan. 

Untuk melakukan analisis 

perusahaan, dilakukan dengan melihat 

laporan keuangan perusahaan, juga 

bisa dilakukan dengan menggunakan 

analisis rasio keuangan. 

Dikaitkan dengan fenomena 

harga saham di bursa efek Indonesia 

pada tahun 2009-2015 

mengindikasikan grafik  pertumbuhan 

laba yang sangat fluktuatif. 

Berdasarkan uraian  di atas 

mengindikasikan hasil tentang 

beberapa penelitian variabel yang 

mempengaruhi harga saham, maka 

perlu diuji ulang dengan dasar tersebut  

topik penelitian  adalah “Pengaruh 

Current Ratio, Net Profit Margin, 

Earning Per Share Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 
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Konsumsi Yang Terdaftar Di Bei 

Tahun 2013 – 2015”. 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana pengaruh Current Ratio 

secara parsial terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI tahun 2013 – 

2015? 

2. Bagaimana pengaruh Net Profit 

Margin secara parsial terhadap 

harga saham pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2013 – 2015? 

3. Bagaimana pengaruh Earning Per 

Share secara parsial terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur 

sektor industri  barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI tahun 2013 – 

2015? 

4. Bagaimana pengaruh Current 

Ratio, Net Profit Margin, Earning 

Per Share secara simultan terhadap 

harga saham pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi pada yang terdaftar di 

BEI tahun 2013– 2015? 

Kajian Teori 

Menurut Susilo (2009:28), 

harga saham terjadi karena adanya 

permintaan dan penawaran atas saham 

tersebut. Dengan kata lain harga 

saham terbentuk karena supply dan 

demand atas saham tersebut. 

Menurut Kasmir (2013:134) 

Current Ratio (CR) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo saat ditagih 

secara keseluruhan. 

Hanafi dan Halim (2009:83) 

menjelaskan, Net Profit Margin 

sebagai berikut Rasio yang 

menghitung sejauh mana kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih 

pada tingkat penjualan tertentu. Profit 

Margin yang tinggi menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang tinggi pada 

tingkat penjualan tertentu. Secara 

umum, rasio yang rendah 

menunjukkan ketidakefisienan 

manajemen. 

Menurut Tandelilin (2010:365), 

Earning per share adalah laba bersih 

yang atas dibagikan kepada pemegang 

saham dibagi dengan jumlah lembar 

saham peruaahaan. Sedangkan 

menurut Prihadi (2010:230), laba per 

lembar saham (Earning Per Share) 

EPS adalah jumlah laba yang 

merupakan hak dari pemegang saham 

biasa. 

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
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1. Pratama dan Erawati melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh 

Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Return On Equity, Net 

Profit Margin dan Earning Per 

Share Terhadap Harga Saham 

(Study Kasus Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

2008-2011). Sampel yang 

digunakan adalah perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

2008-2011. Data yang 

dipergunakan merupakan data 

sekunder, untuk teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, digunakan 

teknik análisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian tersebut 

yaitu Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio dan Earning Per 

Share secara persial berpengaruh 

positif terhadap Harga Saham. 

Return On Equity berpengaruh 

negatif terhadap harga saham, 

sedangkan Net Profit Margin tidak 

berpegaruh terhadap Harga Saham. 

Secara bersama-sama (simultan) 

Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Return On Equity, Net 

Profit Margin dan Earning Per 

Share mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2008-2011. 

2. Nardi melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Current 

Ratio (CR), Debt To Equity Ratio 

(DER), Net Profit Margin (NPM), 

Dan Return On Investment (ROI) 

Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Food And Beverages 

Yang Terdaftar Di BEI. Sampel 

yang di gunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 16 perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi tahun 2009 sampai 

dengan tahun 2012. Data yang 

dipergunakan merupakan data 

sekunder, untuk teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, digunakan 

teknik análisis regresi linier 

berganda. Variabel Current Ratio 

(CR), Debt To Equity Ratio 

(DER), Net Profit Margin (NPM), 

Dan Return On Investment (ROI), 

sedangkan variabel terikat yang 

digunakan adalah Harga Saham. 

Hasil penelitian Current Ratio 

(CR), Debt To Equity Ratio 

(DER), Net Profit Margin (NPM), 

Dan Return On Investment (ROI) 

secara bersama-sama berpengaruh 
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terhadap harga saham. Sedangkan, 

secara parsial menunjukan hanya 

variabel Net Profit Margin (NPM), 

Return On Investment (ROI) yang 

brpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Sedangkan variabel 

Current Ratio (CR) dan Debt To 

Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan 

Food and Beverages yang terdaftar 

di BEI periode 2009-2012. 

3. Puspita Sari melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Current 

Ratio, Net Profit Margin, Return 

On Assets, Debt To Equity Ratio, 

Total Assets Turnover Dan 

Earning Per Share Terhadap 

Harga Saham (Studi Pada 

Perusahaan Industri Barang 

Konsumsi Yang Go Public Di 

Bursa Efek Indonesia Pada Periode 

Tahun 2010 – 2013). Sampel yang 

digunakan adalah perusahaan 

perusahaan industri barang 

konsumsi yang go public di bursa 

efek indonesia pada periode tahun 

2010 – 2013. Data yang 

dipergunakan merupakan data 

sekunder, untuk teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, digunakan 

teknik análisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian tersebut 

yaitu Current Ratio, Net Profit 

Margin, Debt To Equity Ratio, 

Total Assets Turnover secara 

persial berpengaruh positif 

terhadap Harga Saham. Sedangkan 

Return On Asset dan Earning Per 

Share tidak berpengaruh terhadap 

harga saham, Secara bersama-

sama (simultan) Current Ratio, Net 

Profit Margin, Return On Assets, 

Debt To Equity Ratio, Total Assets 

Turnover Dan Earning Per Share 

mempunyai pengaruh terhadap 

harga saham (Studi Pada 

Perusahaan Industri Barang 

Konsumsi Yang Go Public Di 

Bursa Efek Indonesia Pada Periode 

Tahun 2010 – 2013). 

II. METODE 

Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Identifikasi Variabel Penelitian 

a) Variabel Terikat (Dependent 

Variabel) 

b) Variabel Bebas (Independent 

Variabel) 

Teknik Penelitian dan Pendekatan 

Menurut Sugiyono (2010:206), 

definisi statistik deskriptif sebagai 

berikut statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk 

menganalisa dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 
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data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. 

Menurut Sugiyono (2010:12), 

pendekatan kuantitatif yaitu 

pendekatan penelitian yang 

menggunakan data berupa angka-

angka, dan dianalisis menggunakan 

statistik. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah data 

yang akan dianalisis dalam penelitian 

ini berbentuk angka yang sifatnya 

dapat diukur, rasional dan sistematis. 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Dalam penelitian ini lokasi yang 

dipilih adalah Bursa Efek Indonesia 

melalui situs resminya yaitu, 

www.idx.co.id. Subyek yang diteliti 

adalah pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

berturut-turut mengeluarkan laporan 

keuangan selama periode 2013 – 2015. 

Populasi  dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:61), 

populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek, yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama tiga 

tahun terakhir, yaitu dari tahun 2013, 

2014, 2015 yaitu sebanyak 40 

perusahaan. 

No Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

1. 

Perusahaan yang 

tergolong dalam 

sektor industri 

barang konsumsi 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia selama 

periode 

pengamatan dari 

Tahun 2013- 

2015. 

40 

2. 

Perusahaan yang 

tidak membuat 

dan 

mempublikasikan 

laporan keuangan 

secara berturut-

turut pada tahun 

2013-2015. 

(6) 

3. 

Perusahaan 

manufaktur 

sektor industri 

barang konsumsi 

yang mengalami 

rugi selama 

periode 

(10) 
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penelitian. 

4. 

Jumlah sampel 

perusahaan yang 

diteliti 

24 

5. 

Jumlah  anggota 

sampel penelitian 

24x3 

72 

Berdasarkan kriteria 

pengambilan sampel di atas, maka 

jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yang memenuhi kriteria 

diatas adalah sebanyak 24 perusahaan 

manufaktur pada sektor industri 

barang konsumsi. 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini metode 

analisis yang digunakan adalah 

metode analisis linier berganda yang 

dilakukan melalui beberapa tahapan 

yaitu uji asumsi klasik, analisis linier 

berganda, uji determinasi dan uji 

hipotesis. Adapun analisis sebagai 

berikut: 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

b) Uji Multikolinieritas 

c) Uji Autokolerasi 

d) Uji Heteroskedastisitas 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

3. Uji Koefisien Determinasi (    

4. Uji Hipotesis 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Data 

Alat analisa yang digunakan 

adalah analisis regresi linier 

berganda dan data penelitian yang 

digunakan adalah data sekunder, 

maka untuk memenuhi syarat 

yang ditentukan dalam 

penggunaan model regresi linier 

berganda perlu dilakukan 

pengujian atas beberapa asumsi 

klasik yang digunakan yaitu: uji 

normalitas, multikolinieritas, 

autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas yang secara 

rinci dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas Grafik Normal 

Probability plot 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat 

dilihat bahwa data telah berdistribusi 

normal. Hal tersebut bisa dilihat dari 
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grafik normal probability plot 

dimana data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Untuk mengetahui apakah 

terjadi multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai VIF yang terdapat pada 

masing-masing variabel seperti 

terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil uji Mukltikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

CR ,884 1,132 

NPM ,885 1,130 

EPS ,861 1,162 

 a. Dependent Variable: Harga_Saham 

Sumber : Output SPSS 

 Berdasarkan aturan VIF 

(Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance, maka apabila VIF 

melebihi angka 10 atau Tolerance 

kurang dari 0,10, maka dinyatakan 

terjadi gejala multikolinieritas, 

sebaliknya apabila harga VIF kurang 

dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10, 

maka dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

Berikut hasil uji autokorelasi 

dengan menggunakan Uji 

Durbin‐Watson (DW test) dengan 

taraf signifikan 0,05 atau 5% dapat 

dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini. 

Tabel 4.8 

Hasi l Uji  DW

 

 

 

 

 

Dari hasil uji autokorelasi dengan 

Durbin-Watson dengan menggunakan 

SPSS 21 maka diperoleh nilai DW sebesar 

2,082. Dengan melihat kriteria Durbin-

Watson yaitu 1,705 < 2,082 < 2,295 maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi. 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan grafik plot di tunjukan pada 

gambar di bawah ini: 

 

Sumber: Output SPSS 

Gambar 4.3. Grafik Scatterplot 

Dengan melihat grafik plot di atas, 

terlihat titik-titik menyebar secara acak, 

b
Model Summary  

Model Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 1,91088 2,082 

a. Predictors: (Constant), EPS, NPM, CR 

b. Dependent Variable: Harga_Saham 
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serta tersebar baik di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbuY. Maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas pada model 

transformasi regresi yang digunakan. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda (multiple regression 

analysis). Analisis regresi linier berganda 

adalah analisis yang digunakan untuk 

memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai pengaruh antara variable. 

Persamaan regresi dapat dilihat dari 

tabel hasil uji coefficients berdasarkan 

output SPSS versi 21 terhadap ketiga 

variabel independen yaitu CR, NPM, dan  

EPS terhadap Harga Saham ditunjukkan 

padatabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Coefficients 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constan

t) 
8,149 ,597 

 

CR 1,194 ,326 ,401 

NPM ,280 ,138 ,222 

EPS ,120 ,055 ,242 

a. Dependent Variable: Harga_Saham 

Sumber : Output SPSS 

Pada tabel coefficients yang 

diinterpretasikan adalah nilai dalamkolom 

B, baris pertama menunjukkan konstanta 

(a) dan baris selanjutnya menunjukkan 

konstanta variabel independen. Dengan 

melihat tabeldi atas, dapat disusun 

persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = 8,149  + 1,194X1 + 0,280 X2 + 

0,120 X3 +e 

 

 

Koefisien Determinasi 

Kekuatan menjelaskan variabel 

bebas terhadap variasi variabel terikat 

dapat diketahui dari besarnya nilai 

koefisien determinan (R
2
), yang berada 

antara nol dan satu. Berikut hasil koefisien 

determinasi penelitian ini. 

Tabel 4.10 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,528
a
 ,279 ,247 1,91088 

a. Predictors: (Constant), EPS, NPM, CR 

b. Dependent Variable: Harga_Saham 

Sumber : Output SPSS 

Tabel di atas menunjukkan koefisien 

determinasi (Adjusted R square). Nilai R 

menerangkan kemampuan variabel-

variabel independen (X) dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen (Y). 

Adjusted R square sebesar 0,247, hal 

ini berarti 24,7% variasi Harga saham 

dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Sri Beti Kumalasari | 13.1.02.01.0321 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 

independen Current Ratio, Net Profit 

Margin dan Earning Per Share. Sedangkan 

sisanya (100% - 24,7% = 75,3%) 

dijelaskan oleh variabel yang lain diluar 

penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis 

Uji t (Uji Parsial) dilakukan untuk 

menguji apakah setiap variabel bebas 

secara parsial atau terpisah mempunyai 

pengaruh yang signifikan antara variabel 

Current Ratio (CR), Net Profit Margin 

(NPM) dan Earning Per Share (EPS) 

terhadap Harga Saham selama  periode 

2013 - 2015, yaitu dengan menggunakan 

uji t yang nilainya akan dibandingkan 

dengan tingkat signifikan 0,05 atau 5% : 

Tabel. 4.11 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Sumber: Output SPSS 

Pengujian secara persial menggunakan uji 

t (pengujian signifikansi secara parsial)  

dimaksud untuk mengetahui seberapa 

jauh pengaruh Current Ratio(X1), Net 

Profit Margin (X2), dan Earning Per 

Share (X3) terhadap Harga Saham(Y) 

Uji F (Uji Simultan) dilakukan 

untuk pengujian secara simultan yang 

mempunyai pengaruh signifikan antara 

variabel Current Ratio (CR), Net Profit 

Margin (NPM) dan Earning Per Share 

(EPS) terhadap Harga Saham selama 

periode 2013 - 2015, yaitu dengan uji F 

yang nilainnya akan dibandingkan dengan 

nilai signifikansi 0,05 atau 5%. 

Coefficients
a
 

Model t Sig. 

1 

(Constant) 13,649 ,000 

CR 3,661 ,000 

NPM 2,025 ,047 

EPS 2,179 ,033 

a. Dependent Variable: Harga_Saham 
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Tabel 4.12 

 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Square

s 

df  Mean 

Squar

e 

F Sig. 

1 

Regre

ssion 
95,928 3 31,976 

8,75

7 

,000

b
 

Resid

ual 

248,29

9 
68 3,651 

  

Total 
344,22

7 
71 

   

a. Dependent Variable: Harga_Saham 

b. Predictors: (Constant), EPS, NPM, CR 

Sumber: Output SPSS 

 Baerdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for windows 

versi 21 dalam tabel 4.12  diperoleh 

nilai signifikan adalah 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uni F  variabel  Current Ratio (X1), 

Net Profit Margin (X2) dan Earning 

Per Share (X3) < 0,05 yang berarti 

Ho ditolak dan Hα  diterima. Hasil 

dari  pengujian simultan ini adalah 

Current Ratio (X1), Net Profit 

Margin (X2), Earning Per Share 

(X3) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh Current Ratio, Net 

Profit Margin dan Earning Per Share 

terhadap perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2015. Dari hasil 

pengujian dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham 2013-2015. 

2. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Net Profit Margin 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham 2013-2015. 

3. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Earning Per Share 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham 2013-2015. 

Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa Current 

Ratio, Net Profit Margin dan Earning Per 

Share berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham 2013-2015. 
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